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ABSTRACT

.- Init paper uses a gender conceptual framework of the determinants of foodsecurity' Using three indicators, the paper tiies to demonstrate the considerable influenceof the status of women relative to men to househoroJ iooo- ;fi;iiy in two diffeienteconomic b3"9 groups of households. This r"r""rrh was conducted in the District ofMukomuko in Bengkulu Province. As.many .r iig r"spondents were divided into twogroups of househotds, namely- 110.fisnqrvffi iOg paddy farmers, and were selectedusing a simple random sampiing. n munipte r"g*sion model was used to determinesignificant factors of househoio t6oo securily. nriong tne two different household groupsand using a diet diversity as the househotd iooo sec#ity indicator, tne nsrrery householdsgroup exposed relatively better f9od. security status than ir,at of paddy farmerhouseholds' The econometric analysis atso snoweo tnat status of women relative to menwas not significant to food secuiity, Meanwhile, households' income and househotdeconomic base are important factors in determining rrouseholds' food security.
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ABSTRAK

Kajian ini me-nggunakan kerangka konseptual gender dalam menentukanketahanan pangan. .Dengan menggunlkan tiga' indikator, artikel ini mencobamenunjukkan pengaruh dari status wanita relatif teilradap pria dalam iuman tangga padaketahanan pangan pada dua rumah ta.nggir yang oeiueda'basis ekonominya. penelitian
ini dilakukan di Kabupaten Muko-mukd-provinli Bengkulu. Dua ratus sembilan belasresponden yang terdiri dari 1 10 rumah tangga netayan dan t 0g rumalr i"nggu petani padidipilih dengan menggunakan sampling ajar r"o"inun". Model regresi berganda akandigunakan untuk menentukan tartoi-tattor yrng berpengartth terhadap ketahananpangan rumah tangga. Diantara dua kelompok'ruriah tanggi oan oenjan menggunakanragam pangan sebagai indikator ketahananl pangan- ruman tanggi, rumah- tangganelayan menunjukkan derajat ketahanan pangan rdlatif lebih baik iinanoingkan rumahtangga. petani padi. Hasil penelitian juga fienunluffan bahwa status wanita tidakmenunjukkan pengaruh yang nyata terhadap ketahanan pangan rumah tangga meskipunsemua memiliki tanda yang sesuai. Semeniara itu, pend'apaian ru*rh tan![a dan basis
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ekonomi rumah tangga mempunyai pengaruh yang nyata terhadap ketahanan panganrumah tangga.

Kata kunci: ketahanan pangan, sfafus wanita, gender, nelayan, petani padi

PENDAHULUAN

. Apapun tingkat pembangunan ekonomi yang dicapai oteh suatu negara,
wanita. mempunyai peranan y?ng gukup signifi-kan balam pembangi,nan
pertanian dan perdesaan. Di sektor ini, wanitJ tiOaf saja memprodukji dan
mengolah hasil pertanian, tetapi mereka jriga bertanlgung jawab datam
pemasaran hasi! pertanian dan komoditas tain. Demikian-jug'r, tenaga kerja
wanita merupakan bagian terpenting dari tenaga kerja pert#ian di Serbagai
negara berkembang dan sedang berkembing. kontribusi wanita :r!"ditunjukkan oleh tingginya tanggung jawab mereki dalam pekerjaan OomestiX.
Oleh sebab itu, intensitas tenaga- lierja wanita tidak hanya tinggi di dalam
aktivitas produksi pertanian tefap! jriga di aktivitas rumah tingga. Hasilpenelitian Sukiyono dan Sriyoto (1997); misatnya, menemukan Oahwa wanita(istri) masih mampu berkontribusi 16 persen dari total tenaga kerja ya;g
diperlukan untuk berkebun kelapa sawit di Desa Sri Kuncoio, Ka-bufateil
Bengkulu Utara, di luar kontribusi mereka dalam kegiatan domestik dan
pekerjaan sampingan.

Lebih lanjut, wanita juga memainkan peranan penting pada semua
tahapan produksi pangan, termasuk pengolahan dan persiapln pangan. Di
banyak negara-negara miskin, dimana ekonominya bergantung pada pe-ltanian,
kurang lebih 60 persen dari total orang miskin ioatanil,ranit{ bimrnr r"r"[,
tergantung pada pertanian untuk hidup (Danida 2008). wanita perdesaan
bertanggung jawab untuk 60-80.persen produksi pangan di negaia sedang
berkembang, meskipun wanita tani masih sering diabaikin dalam f6nilafan Oai
strategi permbangunan pertanian.

Peranan wanita dalam produksi pertanian adalah penting dalam
menentukan status nutrisi rumah tangga dan juga sumbangan mereka dalam
pendapatan rumah tangga. Dalam hai kontribusi terhadap 

-penOapatan 
rumah

tangga, Sukiyono dan Sriyoto (1997) menemukan bahwa kontiibusi wanita
transmigran di. .luar 9eltor pertanian, dalam hal ini berdagang sayuran,
berkontribusi lebih dari 45 persen dari total pendapatan rumah tlngga mlrefa,
Suatu kontribusi y.ang cukup besar. Dalam konteks status nutrlsi anllota rumah
tangga, peranan kunci dalam menyedial<an air bersih untuk rumaliiangga dan
untuk juga lahan pertanian menambahkan gambaran pentingnya peranan
wanita dalam pertanian. Konsekuensinya, fenyeimbangan genOei datam
pertumbuhan atau pembangunan pertanian adalah penting Uag t<eUerhasilan
program pertanian yang pada gilirannya dapat mengurangi kLmiskinan dan
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pencapaian Millenniuyt levelo.pment Goars (MDG). Namun demikian, banyakfaktor yang menjadi kendala bagi penintratan peranan wanita dalampembangunan yalg ada di masyarakit yang uiirrnya dibatasi oren traoisil"ii,dan budaya. Paham dan pra*ek patriarrir vang dimotivasi oleh budaya dansanksi agama serta buta aksara, misalnya, m6rnOatasi kebebasan wanita untukmemilih .berbagai pilihan 
. Y?ng ada 

-dalam 
berinteraksi sosial. nrioainvi,kontribusi wanita pada pertdnian dan sektor yrng lain maiin sangat sulit untukdihitung, khususnya dalam upaya melihat t ind'ri" ekonomi mereka. Wanitabanyak. mengalami diskriminasi dan membatisi mereka pada peranan

reproduksi dan mengabaikan akses mereka ke sumberoaya yang sebenarnya
93p?t meningkatkan kontribusi sosial dan ekonomi meieki di masyara(at(Prakash, 2003)

Peranan wanita dalam sektor pertanian, khususnya kontribusi mereka
dalam. pendapata.n dan tenaga ku[?, telah banyak ditetiti dan dianalisis, s"p*rtiyang telah diungkapkan di atas. Di sisi lain, wanita juga rn"mpunyai perananyang aktif dan. 

. Plnling dalam ketahanan pangan. Beberapa penelitian
menunjukkan hal ini, lihat misalnya penelitian Quisuirbing ef at. (lgg6) dim;;
mereka menemukan bahwa wanita memainkan peranan pLnting O'alam menjaga
ketahanan pangan ruma.h tangga. Namun demikian, analisis oita pada indivilu
wanita, $uami, dan anak-anak mereka tampaknya perlu dianalisii tebih detail,
fhysusnya terkait dengan.pengaruh status wanitl terhadap ketihanan p"ng"n.
Hal ini penting mengingat hingga saat ini sangat sulit ditemut<an penelitibn ying
mengaitkan antara status wanita dengan ke[ahanan pangan ,rumah tang$a frlndonesia' Dengan demikian, penelitian ini mencoba menemu-kenali dan
menguji pengaruh status wanita datam rumah tangga serta atribut yang melekatpada rumah tangganya terhadap ketahanan pangan rumah tangga. Fenelitian
ini dilakukan pada dua masyarakat dengan basisikonomi yang 66rbeda, yakni
Ymqh 1r!gg" petani padi dan rumah tangga nelayan di Kabupiten Muko-muko,
Provinsi Bengkulu.

METODOLOGI PENELITIAN

Kerangka Pemikiran

lsu ketahanan pangan menjadi penting dikaitkan dengan aktivitas
pembangunan karena banyak orang miskin dipiksa hidup dalair felaparan,
meskipun fakta menunjukkan adanya surplus pangan di dunia. CyMMyT tf ggO)
melaporkan bahwa produksi pangan telah menlalami kenaikan yang cukuf
signifikan, wheat misalnya naik 3,4 persen, produlisi beras naik 2 persei antara
1969-1995 di negara-negara berkembang. Namun demikian, 800 juta qrang Oi
berbagai negara di dunia masih mengalami kelaparan dan kurang liri,kebanyakan dari mereka adalah balita dan bayi serta wanita naniit lrn
menyusui.
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Ketahanan pangan perlu 
, 
memperhatikan. dinamika gender di dalamrumah tangga sebagai -unit 

inieraxsi r<eigiaian" narian untur r-enutunan pokok.status ketahanan pangan rumah. t"ngd" ;;n status nuirisi'anggota rumahtangga adalah output- oari 
-'proout<si-"rurnan 

tangga, oir"n, sumberdayadiperlukan sebagai input. 
- 
F",lggunr"n sumberdaya tergantung dari peubahintra-rumah tangga, seperti - pembagiin -tenaga 

kerja dan hubunganketergantungan' batam nallni dan di oa]am rumah tangga, wanita adalah aktorkunci dalam pencapaian ketahanan pangan rumah tangga mereka. salah satualasannya adarah retananin pangan merupakan bagian dari perananreprodukstif mereka. Kenyataa!' paF; i*igri rumah tangga sebagai unitkonsumsi, peranan reproduktif wanita berkemo?ng pada ketafr-nan pangan dannutrisi rumah tangganya secara keseluruhun oin tidak i"ioii", hanya padaanak-anak mereka'-produksi keta.hangn.p"rl"n dan nutrisi 
"*"n tangga terdiridari beberapa aktivtas yang satint.Gifrii,"v"r.ri budidaya tanaman pangan,pengadaan pangan, pengumpuran-orn p"nu,i.lrrn, persiapan dan pengotahanpangan' dan akhirnya distribusi.pangan. 

.Hampir s"mra;[tifii"; ini merupakantugas wanita' Mendapatkan atau mengakses sumberdya yang memungkinkanmelaksanakan aktifitas tersebuijug, ,Erilkr; tugas *"niti. frrrrn demikian,kendala lingkungan dan sosial yang menghambit wanit" a"i"rn mengaksescukup sumberdaya untuk metaksanakan akt]fitas-aktifitas tersdut dalam sistempangan menimbulkan permasalahan serius oagi wanita ,;trk melaksanakantanggung jawab reproduktif meieka d;;"*iierarciuat pada buruknya kondisinutrisi anak (Aprodev, 2OOZ).

Peranan anggota rumah 
. tangga, termasuk .wanita/istri, 

darammempertahankan pangan bagi ruman tiridgi, tidak dapat terlepas dari atributyang melekat pada anggoti rumah- l"nsi]i_ ueperti faktor urur, pendidikan,pengalaman, perilaku (intern), oan rartoi-iakto-r ini ;rgi ikr. terkait denganjumlah tanggungan rumah tariug3,.luas r"1r. iy"rapan, serta orientasi produksi.Tidak kalah pentingnya adalah-itrtu, wanita itir- sendiri, baik oalam masyarakatmaupun rumah tangga. Faktor-faktor ini r"."r, teoritik akan menentukanketahanan pangan oagi rumal'L tangga. Namun sering dijumpai bahwa rumahtangga sering mengnadapi kendad-Gng;;;r dalam mengakses aset-asetyang produktil seperti akses ke kredii lnilr*"nri yang oi"i"nxin atau ditujukanpada rumah tangga untuk menghilargG';i;; mengurangi kendala-kendalatersebut akan mempunyai dam[ak ving mat<simal datam peningkatan ataupenguatan ketahanan pangan rumah irngi". -'
Hingga saat ini, berum ada konsensus. 

.y?ng dicapai terkait dengandefinisi tunggal status wanita. t{amun,- priing tio-rt< ioa ffi definisi tentangstatus wanita yang dikaitkan dengan'pbriri"*ereka dalam masyarakat dandalam rumah tangga. status wanita ialam masyarakat mempunyai maknastatus mereka di bidang sosial, ekonomi oan ouoaya, serta ditentukan oteh hakasasi yang mereka nikmati. Hak-hak ini aniara iain teroiii 
'oari 

akses padapelayanan sosial dasar, pendidikan, infoimiril'l"y.nrn Xesenatan, pekerjaan,
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pendapatan' lahan dan fasilitas . kredit, serta partisipasi mereka dalampengambilan keputusan, baik daram ,...irrn _tangga I;; pubrik. Dengandemikian' status wanita dalam masyarakat merefleksi[an keberday""n ,nurukr]Definisi kedua-terkait 9ffin r<eoeiaoain'iranita oaram-iriman tangga dandefinisi ini akan digunakanGi", penelitian ini, yakni kekuasaan wanita reratifterhadap suami atJu pasang";ny" balam *rin tangga.
Lebih jauh' smith et al. (2003) mendefinisikan status wanita dalam tiga ir.aspek' Pertama, status wanita oip"rtiro"il*J, rebih r"u"gji relatif terhadapsuami atau laki-laki dibandingxan o"nga;l"wJnita lainnya, Aspek kedua lebihdidasarkqn pada kekuasaani 1po*qrf-vaiini kemampuan untuk membuatkeputusan atau p.ilihan. Dengan kata lriin, i*nnisi status wanita diarahkan untukmenjelaskan ketidaksetarain 

.pad? [Jrrrprrn wanita dan pria darammembuat pilihan, ya.ng mungkin oirenersiral pada ketidaksetaraan dalammengkontror sumberdaya. nsier,k"iig; T"riunv.i hubungan dengan dimensiintrahousehotds dan 6rt*nditehota'i. Ard;i;, ketidakse[araan wanita tidakhanya dialami di daram rumah tangga tetafii irg" di ruaruu,.n"n tangga atau dimasyarakat' Dalam kasus tingkat-f,"ng"i5nilIn atau yang sering diproxikandengan tingkat pendidikan *"nit", misahiya. -
Terkait 

. 
dengan penguasaan sumberdaya, banyak peneritianmenunjukkan bahwa 

-wanita yalg menguasai aset atau sumberdaya rumahtangga' cenderung membelanj"rin rcoi"rr oanyak untuk kebutuhan domestik(seperti baju, maklnan, o"n-rLo&Liir/"1' ruilln tangganya, khususnya anak_anak mereka dibandingkan dengan 
-pria 

atau suaminya (Quisumbing andMalucio' 2003)' lni beraili, wanita-yung'rn*rili[i sumber pendapatan akan lebihbanvak membetanjakan'p"ni"p;i#rt;'ii,iiil reouiurran'rumah tanggadibandingkan dengan pria. 
-oengan 

o6mir<ian, semakin tinggi status wanitadalam hal pendapltan akan mempunyai kecenderulgan-rn1'mpunyai derajatketahanan pangan rumah tangga vSng tinggi puta. Lebih jauh, status wanitayang lebih rendah sering m"m-oit"ii ,riouiriij'r h,ere1q. sehingga mereka jarangberinteraksi dengan masyarakat. Kish"i iioooi g"n Ritey (19g7) menyimpulkan ",bahwa rendahnya status wanita teixait dengan tingkat pengetahuanmenyebabkan mereka terisolasi dari informlsi yang mereka butuhkan untukmerawat dirinya dan anggota rumarr tangg-dnya..^r-Ju,r, unjrl, peneritian yangdilakukan oreh Guha-K[Jsnobis dan #;if; (2006) ,rJnii*purkan Qahwaterdapat koretasi yang positif antara status waniia d#g;n'x'"iananan pangananak-anak yang diukui dengan status nutrisi ,niX.
selain faktor status wanita daram rumah tangga, diduga ketahananpangan bagi rumah tangga dipengaruhi oleh banyak faktor dan bervariasi antar-individu ataupun rumah-tilgg;. Plmilikan rarran,(fisik) yalg didukung iklim yangsesuai, disertai sumberdJ/a manusia (sDM)' .y;g- o-"i[-;"n menjaminketersediaan pangan yang-kontinyu. Pdrg[at tunak berupa kebijaksanaanpertanian (pangan) amai meneniuk_an p"li'r,u produksi atau pasar untukmenyediakan pangan yang cukup. s"rfnt"iu, akses pangan hanya dapat
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terjadi apabila rumah tangga yang ada memiliki pendapatan yang cukup ataumemiliki daya beli.yang teriangkau. Namun, apabil, p*no"t"tln turnah tanggatetap, sementara tingkat harga pangan naik, maka daya beli masyarakaUrumahtangga menjadi berkurang dLn'paJa gilirannyi aksei rumah tangga terhadappangan juga menurun. Namun demikian, kerangra ieoristis ini tidakmenjelaskan sampai seberapa besar pengaruh p"jroar,-p"uo"n ini d;p;imenjelaskan ketahanan pangan rumah tanggi
Lebih lanjut, ketahanan pangan adatah fungsi dari banyak faktor yang

memberdayakan individual atau iumin tangga untuk*mengars;J makanan i;6aman dan cukup bergizi {engan.gara yang--benar, termaiuk peubah p"["ri"rn-
pendidikan, dan masyarakat (Rilley anO friock, 199S). Studi'awat pada iiigk"iruman tangga menunjukkan bahwa naiknya pendapatan oin ketersediaanpangan, kelaparan. mungkin menurun, t6tapi tidak setamanya malnutrisi(kekurangan gizilgizi buruk) (lram and Butt, 2004). Akses pingin dimana rumahtangga bergantung pada apakah rumah tangga mempunyai cukup pendapatan
untuk membeli pangan pada harga yang beiiiku, atau mempunyai iukup ianinatau sumber lain untuk berusahLtahi fangan yang dibutuhkan (Behrman andDeolalikar, 19BB). 

;

Selain itu, banyak faktor yang juga berpengaruh pada ketersediaankalori RT dimana utamanya dipengiaruii"ot6n preferensi. Faktor-faktor tersebutantara lain struktu.r demographik iumah tangga (umlah anak dan orang tuaserta gender kepala. rumah !angga), tingkat idnoiiiran anggota rumah taiggadan lokasi (termasuk perbedaan-dibntafi wilbyah serta ania-ra kota dan desa).Pendapatan rumal, J?ngg",dan jenis makanan yang tersedia dapat bervariasisetiap musim. Model ketersediaan pangan mema-sukkan faktor-fakior ini r*U"giipeubah bebas untuk melihat peng-aruhnya pada peubah ketihanan pang;;
rumah tangga (Garrett and Ruel, 1g-gg; naboao et aI,1996),

Dari berbagai temuan penelitian tersebut di atas, yang perlu dicatat
bahwa tidak semua peubah yang. berpengaruh terhadap (eta-nanan prngrn
yang dikemukakan di atas dimasukkan ke dalam model yang dikembanglin
oleh peneliti. Penelitian yang ditakukan oleh Guha-KhasnoUi's Oan Hazarika(2006), misalnya, hanya memasukkan peubah status wanita yang diukur
berdasarkan perbedaan umur, dan pendidikan antara suami dan istri, serta usiaistri pada waktu menikah, disamping faktor remiten yang diteiima oleh istri didalam model mereka. Sementara itil, penelitian yani Oiibkukan oteh lram andButt (2004) tidak memasukkan'peubah status wanita ke dalam model yang
mereka kembangkan untuk menganalisis ketahanan pangan rumah tang{a di
Pakistan.

Ada dua pendekatan atau model yang dapat digunakan dalam pengaruh
status wanita terhadap ketahan pangan rumah'tanggi. pendekatan'pe[jma,
ynitary model, rumah tangga dianggap sebagai satu kesatuan monolitik (utuh).
Pendekatan ini menghasilkan kesimpulan 

-bahwa 
keputusan atokasi dalam

rumah tangga merupakan kompromi dari anggota rumah tangga. Model ini
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berasumsi bahwa subjek terhadap pendapatan rumah tanggamengkombinasikan tenaga kerjanya dgngan pasar input untuk menghasilkansuatu barang konsumsi vano akan didlstribirsikan cjiantara anggota rumah
tangga sebagai satu preferensi rumah tangga (Becker, 1gg1i. Meskipun 

"rr**iini sangat menyakinkan, namun pefggunaannya dalm konieks rumah tangg-
telah banyak dikritik, oi31!r_a1ya aoalih Manser and Brown (1980), npps lioR"?1(1988), Chiappori (1992), Bourguignon and Chiappori itooz), nrb*ning
and Chiappori (1998). Sebaliknya, MoOel Kolektif (Cotlddtive itoAefi, distribuji
di dalam rumah tangga. merupakan hasi! darri barilaining power setiap individu
dalam rumah tangga. Yang perlu dicatat bahwa upaya- untuk membedakan
antara unitary dan collective atau individuat utitity'function atas dasar studi
empirik ternyata tidak memberikan kesimpulan yan! konklusif (Lundberg lggg).
lni berarti menggunakan lJnitary ataupun Coliective Modet tidak memberifah
pengaruh. yalg besar terhadap hasil estimasi yang diinginkan. Temuan ini juga
mengindikasikan bahwa tidak adanya petunjuli apriori yang menetafiXin
penggunaan model yang terbaik.

Pengambitan Data

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Muko-muko, Bengkulu yang terdiri
dari lima kecamatan. Dari lima kecamatan yang ada, dilakukai pemilinaln desa
Y?ng menjadi lokasi penelitian dengan menggunakan metode klaster area (area
cluster sampling) di mana desa-desa yang-akan dipilih digolongkan menjadi
desa yang merupakan sentra produksi padi dan desa yang didLminasi 6ten
masyarakat pantai (nelayan). Desa-desa ;terpilih yang mayoritas penduduk
berusahatani padi adalah Desa Sungai tpuh, Lubuk-Sanai, dln Lubuk pinang.
Sedangkan desa-dg:" dengan mayoritas nelayan terdiri dari Desa pasar lpu6,
Bantal, dan Pasar Muko-muko. Jumlah contoh penelitian ini adalah sebanyak
109 rumah tangga petani padi dan 110 rumah tangga nelayan sehingga t6tal
responden sebanyak2lg responden yang dipilih secara acak sedernani (simpte
random sampling) dengan memperhatikan keragaman atribut yand ada,
sehingga dapat memberikan informasi yang mewakili kondisi riil di 

-daerah

penelitian.

Analisis Data

Berangkat dari argumen yang dikemukakan dalam kerangka berfikir di
atas., model yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengikuti pendekatan
model unitary. Artinya, setiap anggota rumah tangga bereakli atau bertindak
secara bersama-sama untuk memaksimalkan satu fungsi kegunaan, seperti
yang dijelaskan di atas. Secara umum, dalam kajian ini model ketahanan
pangan diformulasikan sebagai berikut:

FS, = er*arWSr,, +urWSr,, +aoWSr., +arHHl+auy, +arD+ trt,
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dimana, FS adalah ketahanan pangan rumah tangga. Banyak indikator yangdapat digunakan untuk mengukur ketahanan pangan, salah satu diantaranyaadalah diversitas atau ragam pangan (dief diversityi (lihat s*itnLno subandoro2a07, Haddinott dan Yohannes,-zo0)). lndit<aioi'ini diestimasi dengan caramenghitung jumlah jenis pangan atau kelompok pangan yang dikonsumsi olehrumah. tangga dimana survai ditakukan. smitn -anci 
Sirbandoro (2007)mengelompokan Palgal menjadi 7 kelompok atau jenis, Ketujuh retompoftpangan ini adalah. (1) biji-bijian, akar-akaian dan umbi'umbiani (z) t<acang-

Il.cgng?n, (3) produk ternak, (4) daging, ikan, dan telur, (s) minyak dan temak,(6) buah-buahan,. dan.(7) sayur-sayuran. uniuk keperludn'"n"tisis, responoeri
diwawancarai tentang konsumsi rumah tangga selama I x2a jii. penelitian ini
dilakukan pada April- Mei 2009.

Status Yaljla (WS), diukur berdasarkan posisi istri relatif terhadap
suami. Ada tiga indikator.Yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
status wanita (istri), yakni apaXan istri bekerja untuk pendapatan tunai tIVSllyang diukur berdasarkan rasio pendapatan tunai yang diterima istri Obnganpendapatan tunai yang diterima olelr suaminya, 

-raslo 
umur istri ternalap

suaminya (WS2) dan rasio lama pendidikan istri terhadap suaminya tUzSSiDimasukkannya faktor status wanita ini ke dalam model OiOasaifan p"O'"
beberapa penelitian Yang menyimpulkan bahwa peningkatan status wanitarelatif terhadap suami, baik dalam aspek ekonomi dan sosial, m"*prnyii
kecenderungan akan meningkatkan bargaining power dari wanita dimana pada
gilirannya akan_meningkatkan kontrol-waniti terhadap atokasi sumOenOi,a
rumah tangga. Peningkatan bargaining pgwer yang oiniiliXi wanita **mpuny"i
korela.si dengan ketahanan pangan - (tinat penelitian Guha-Khasnobis dan
Hazarika (2006),.Handa (1996) dan Schuns (t990)). Semua peubah status
wanita ini dihipotesakan berpengaruh nyata dan pbsitif terhaciap ketahananpangan rumah tangga. Lebih lanjut, faktor-faktor lain yang diduga
mempengaruhi ketahanan pangan adalah jumlah anggota rumah taigga (Hti),
pendapatan rumah !angga(y), dan peubah dummi virig merupakan [r6rs'i oail
basis ekonomi rumah tangga (D) dimana D'= 1 untuk rumah tingga fetani padi
dan D = 0 untuk rumah tangga netayan. Sama seperti stattfi- wanita yang
dihipotesakan berpengaruh nyata dan 

-positif, 
pendapatan ruman tangga'dail

basis ekonomi rumah tangga mempunyai pengbruh nyata dan positit tlinaOip
ketahanan pangan rumah tangga. Sementara iIu, jumldh anggoti keluarga rriih
berpengarunh nyata dan negatif terhadap ketahanan pangan rumah tangla.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Petani Padi dan Nelayan

lnformasi tentang karakteristik rumah tangga sangat penting untuk
memberikan gambaran tentang kondisi aktual 

-iumah - tangga iebelum

i
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mengkaitkan dengan derajat ketahanan
rumah tangga petani padi dan nelayan di
1.

Tabel 1. Karakteristik Rumah Tangga petani padi
muko, provinsi Bengkutu, flfrun Z00g

pangan rumah tangga. Karakteristik
daerah penelitian Aisalifan pada tabel

dan Nelayan di Kabupaten Muko-

No Karakteristik Petani padi Nelayan
Rerata Minimum: Maksimum Rerata Minimum Maksimum

43,06
37,53

7,19
6,35

0,92
65,14
24,77

8,26
0,92

3,77
70,75
20,75
.3,77
0,94

4 Pendapatan rumah tangga (Rp/bln)

)' Lama pendidikan (thn)
Suami
lstri

3 Tingkat pendidikan (%)

Suami
.a. < SD
b. SD
c. SMP
d. SLTA
e. >SLTA

lstri
a. <SD
b. SD
c. SMp
d. SLTA
e. >SLTA

0,91
60,91
23,64
14,55
0,00

8,26
54,13
29,44

8,26
0,92

9.500,000 1.822.837

2.000.000 484.234

1.5000.000 2.307.072

Umur (thn)
Suami
lstri

0

0

200.000

2

67 41,77
60 35,32

17 7,35
1g 6,59

8 4,47

400.000

0

600.000

1

5.750.000

2.000.000

5.750.000

I

3.322.606

266.710

3.589.317

4,29

29,44
37,61
33,94

53,94

2,37

70
60

12
17

25
21

0
0

20
18

0
0

Suami

lstri

Rumah tangga
5 Jumlah anggota RT

(iwa)

6 Kondisirumah (yo)
Permanen
Semipermanen
Nonpermanen

7 Luas rumah 150

5

21,62
38,74
39,64
46,92

2,35

120

5
I Jumlah kamar

12

1

12

I
Sumber: Oata er

Dilihat dari karakteristik umur, rata-rata umur kepata rumah tangga lebih
tinggi dari istri, baik pada rumah tangga petani padi maupun nelayan. Rita-rata
perbedaan umur antara suami dan istri kurang lebih 6 tahun..Rata-rata umur
suami dan istri pada dua kelompok masyaraliat ini masih pada kategori usia

'\
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produktif untuk melakukan aktifitas sosiat maupun ekonomis. Lebih tanjut, dilihatdari lama pendidikan, rata-rata kepara ,r*in tangja 
- 
mempunyai tingkatpendidikan SD' Hal ini tercermin clari rata-rata lama pendidikan maupundistribusi tingkat pendidikan. Jika..dibandinglian dungrn ,u*rn tangga petani

P'gi, lam3 maup.un tingkat pendidikan rrmih tingga nelayan relatif lebih baik,baik untuk suami maupun istri. Tingkat umur dan pendidikln ini terkait dengankemampuan dan pola rumah tangga dalam mengambil keputusan. perbedaan
yTur .Yang tinggi antara suami dan istri, ada kebenderungan dominasi suamiterhadap istri dalam pengambilan keputusan. Hal ini terr<aitiengrn pengalaman
hidup yang lebih lama d'rjalani oleh suami dibandingkan oengari istri. Demikianpula dengan lama dan tingkat pendidikan. Faktor [endidikai suami yang lebih
baik berimplikasi pada kemampuan berfikir dan bertindak atau berperilakrisuami
dan ini dimungkinkan terjadinya dominasi suami terhadap istri dal'am p*ng";bii
keputusan. Seperti y?lg diungkapkan oleh Kishor (20b0), dua faktb r ,,-setting
indicatof' ini menunjukkan perbedaan waktu dalam 

'kehidupin- 
suami dan istriyang dikaitkan dengan kekuasaan atau otoritas pengambilan keputusan antara

istri relatif terhadap suami. Lama pendidikan misalnyi, dengan lama pendidikan
ISng lebih. baik akan.mungkinkan seseorang untuk mum[unyai pemahaman,
interpretasi, dan bertindak di lingkungannyi (Kishor f gbgl"d"n metakukan
kontak sosial dengan orang di luar rumah.

Akses rumah tangga terhadap pangan sangat dipengaruhi olehpendapatan rumah Q.1OSa. Bahkan menurut-SuhardjJ (199'6), -pendapatan
rumah tangga dapat dijadikan indikator bagi ketahanan pangan'rumah tdnggakarena pendapatan merupakan salah sat[ kunci utama nigi rumah tan[launtuk mengakses ke pangan. Jika dilihat dari rata-rata [endapatan I[,kelompok rumah tangga, maka rata-rata pendapatan rumah tangga petani padi
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok rumah tangga neriyin.' Meskipun
demikian, kontribusi istri pada pendapaian rumah tani{a nelayan lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok rumah tangga petani p;d'i. TersLdianya inouliii
rumah tangga di lingkungan rumah tangga nelayan, seperti pengotlnan ikan
asin,. menyebabkan wanita nelayan Oapat lebilL baik Oerfontrinirsi ternaJaf
pendapatan rumah tangganya. Dari tabel 1 di atas, kontribusi pendapatan istii
relatif terhadap suami sangat kecil, baik: pada kelomppk rrrn"h tangga petanipadi maupun nelayan. Smith et at. (2'003) mengiiakan bahwa-[ontribusi
pendapatan tunai pada pendapatan rumah'tanggi dapat dijadikan sumberdqlag peningkatan otoritas atau kekuasaan dalam pengahnilan keputusan istri
relatif terhadap suami. Ada beberapa penjelasan teritan! hal ini, yakni, pertama,
pekerjaan dan jug3 pendapatan yang dimiliki istri merupakan cerminan
kebebasan ekonomi wanita; kedua, kontribusi wanita terhadap penOapitan
rumah tangga ll al.. .meningkatan status rumah tanggannya; dan retiga
pekerjaan yang dimiliki wanita ju.g" meningkatkan konti[ sosiai wanita y#gjuga akan meningkatkan modat- sosial wanita yang pada akhirnya lX"i
meningkatkan status wanita relatif terhadap suami (Kish'or, lggg dan ZgbO;

!

i
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Karakteristik rumah tangga yang lain seperti jumlah anggota rumahtangga, kondisi tyryJl maupun 
-lumlari 

kamar, dan luas rumah tidak adaperbedaan yang signifikan. Rata-rata.setiap rumah tangga p"o, dua kelor6[r.uT3l tangga masing-masing 4,28 jiwa untuk rumah iSng'gi petani paoi |in4,47 jiwa untuk rumh tangga nelayin. Ditribusi konoisi aiJ, tip" rumah yang
dimiliki hampir merata untuk setiap tipe rumah, baik permanen, semi permanen
maupun nonpermanen.

Keragaan Derajat Ketahanan pangan Rumah Tangga
eperti Yang. diungkapkan dalam metodologi, ketahanan pangan rumah

tangga berdasarkan kelompok pangan yang dikonsrlmsi (dief diversitfi. lndikitor
ini diukur atau dihitung berdasarkan jumiah pangan itau felomfi6f pangin
setiap rumah tangga dimana survei dilakukan. Rata--rata kelompof iangin Vingdikonsumsi rumah tangga nelayan tampaknya lebih baik dibanOinUfai Oengi;
kelompok rumah tangga petani padi, seperti yang terlihat pada tabel 2. Rata-
rata kelompok pangan yang dikonsumsi rumah tingga nelayan sebanyak 4,71
sementara kelompok rumah tangga petani padi hanya sebesir 4,39.

Tabel2. Derajat Ketahanan Pangan Pada Kelompok Rumah Tangga petani padi dan
Nelayan di Kabupaten Muk*muko, Tahun 2O0g

Ketahanan
Rata-rata kelompok pangan yang dikonsumsi

Derajat ketahanan pangan (%)l
Tinggi

Sedang

Rendah

Derajat ketahanan pangan (%)2

Rawan(< 5.6)

4,33
(0,92)

12,04

22,22

65,74

87,96

4,71
(1,03)

45,95

35,14

19,92

81,09
._ . Tahan(>= 5.6) 12,04 1g,g2
Keterangan:

,lP:l9t{kan klasifikasi Swindale and-Brtinksy(2005) datam Smith and Subandoro (2007)') berdasakan Smith and Subandoro (2007).
Angka dalam kurung menunjukkan standard deviasi

Sementara itu jika diklasifikasikan derajat ketahanan pangan rumah
tangga, jumlah rumah tangga yang tergolong sedang dan rendin Elatit tinggi
pada l<elompok rumah_tangga petani padi dibandinglian dengan rumah tang!;
nelayan. Lebih dari 87 persen rumah tangga petahi padi mempunyai Oeriiat
ketahanan pangan sedang dan rendah. Disisi lain, sekitar 54 perien rumlh
tangga nelayan yang memiliki katahanan pangan rumah tangga sedang dan
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rendah. Data ini paling tidak memberikan informasi bahwa rumah tangga petanipadi relatif lebih rawan pangan dibadingkan dengan rumah tangga nirl,d'n iiridilihat dari indikator ragam pangan ying dikonsumsi. Namui, lika dikaitkandengan pendapatan rumah tangga yang merefleksikan aksur'p"ngrn, makarumah tangga petani lebih tahan teinaOap kerawanan pangan'(li#t tiOei rjkarena mereka mempunyai rata-rata pendapatan rumah tarigga yang dimiliki.Hasil ini sebenarnya mengindikasikan kekurangkonsistenri-r"g"m pangan
sebagai indikator. Namun demikian, temuan iniiampaknya perhi f<aiiain vlnglebih dalam. Lebih lanjut, temuan yang menunjukkan Oanwa f6ragamai
konsumsi pangan lulSh.tangga nelayan iung lebili tinggi adalah wajar.*Salih
satu alasannya adalah bahwa rumah tangg-a nelayan liOaf mung(in nanyi
mengkonsumsi 

.hasil_ tangkapannya saja. M-ereka masih membutrihkan leriispangan yang lain selain hasil tangkapannya, seperti sayuran dan sebagainya,
sehingga keragaman pangannya tinggi. Hal ini berbeda dengan rumah ianEjg"
petani padi, me.reka mempunyai kecenderungan cukup meingkonsumsi hasil
usahataninya. Akibatnya, pangan rumah tangga petani piOl juga relatif
mempunyai keragaman yang rendah. Alasan lain yang dapat melrjelaskan
adalah pasar di daerah penelitian, khususnya di daerah p6oi, hanya beroperasi
sekali dalam satu minggu (pasar pekan). Kondisi ini luga diperburuti olen
rendahnya ragam pangan yang ditawarkan di pasar senin[ga mengakibatkan
pangan yang dikonsumsi petani padijuga tidak banyak uervJri-asi, -

Pengaruh Status wanita terhadap Ketahanan pangan Rumah Tangga
Hasil kolineritas yang dilakukan antarpeubah bebas yang digunakan

dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya koliniaritas yang tin-ggi jr > 0,g)
antara peubah bebas ini. Hasil ini membuktikan bahwa muttiX6tiniJiitai bukan
lgnjadi permasalahan dalam modet yang digunakan dalam penelitian ini.
Selanjutnya, hasil uji F juga membuktikln bahwa seluruh peubah .yangdigunakan dalam model ini secara bersama-sama mempengaruhi ketalianai
pangan rumah tangga di daerah penelitian. lni berarti, model ini layak digunakan
untuk menjelaskan variasi-variasi yang terjadi pada ketahanan pangan rumah
tangga. Hasil analisa sfep ways juga menunjukkan bahwa tidak ad'a satupun
peubah status wanita yang berpengaruh nyata terhadap wanita. Oengin
demikian, model yang akan digunakan untuk kajian ini dOatan model aival
seperti yang dirancang di atas.

Tabel 3 berikut menyajikan hasil analisis regresi berganda determinan
faktor ketahanan pangan rumah tangga petani padi lan netaian. Dari tabel ini
terlihat bahwa faktor-faktor yang nlempengaiuhi ketahanan pangan rumah
tangga Yang diukur berdasarkan ragam pangan adalah pendapatari dan basis
ekonomi rumah.tangga. Selain signifikan pada tingkat kepercayaan gg persen,
faktor-faktor ini juga mempunyai tanda sesuai dengan ekipetaii atau niilotesa.
Peubah pendapatan, misalnya, mempunyai tqnda posiiif, artinya kenaikan
pendapatan rumah tangga akan meningkatkan secara nyata derajit ketahanan
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indikator ragam pangan sebagai indikator ketahanan pangan. Kecenderungan
rumah tangga untuk mengkonlumsi jenis pangan yang sama sepanjang waktu
karena. ragam pangan yang ditawarkan cii pisar memang terbatas di daerahpenelitian. Akibatnya, variasijenis pangan ying dikonsumsi tioar banyak.

Status wanita yang menjadi fokus penelitian ini ternyata tidak
menunjukkan tingkat signifikansi pada setiap levet kepercayaan. iigt inOii"toi'
Yang digunakan menunjukkan bahwa status wanita relatit terhadap luami tid;k
berpengaruh secara nyata terhadap derajat ketahanan pangan rumah tanggi.
Namun demikian, jika dilihat dari tanda /ang dimiliki o[6n ti-ga indikator status
wanita mempunyai lr$? yang sesual, yakni positif, Tandi yang positif ini
memberikan indikasi bahwa semakin tinggi status wanita akan- cenderung
meningkatkan derajat ketahanan pangan rumah tangganya. Sebagai contoh]
status wanita pada aspek pendidikan mempunyai tanda poiitit, Artinfa, semakin
tinggi tingkat pendidikan relatif terhadap suami, maka ketahanan pahgan rumah
tangganya cenderung akan semakin meningkat. Salah satu ilenlitasannyaadalah tingkat 

-pendidikan ini cenderung beihubungan dengan k6mampuin
memperoleh informasi dan mengadopsinya. Semakin tinggi tingkat pendiiJikan
kepala keluarga maka semakin mudah untuk mengadopsi[engJtahuan pangan
dan gizi melalui berbagai media yang tersedia Oi lingfungair mereka. Lebih
lanjut, tingkat pendidikan berkaitan erat dengan wawasan pengetahuan
mengenai sumber-sumber gizi dan jenis-jenis makanan yang OikariOungnya
yang baik untuk konsumsi keluarga.

Lebih lanjut, tidak berpengaruhnya peubah status wanita diduga
disebabkan oleh kurang tepatnya teknik pengukuran ketiga indikator statirs
wanita ini. Dalam penelitian ini, seperti diungkap di atas diukur berdasarkan
rasio antara wanita (istri) dengan suaminya. iefhif yang digunakan penelitian
ini berbeda dengan yang diaplikasikan oleh Guha-Khasnonis dan Hazarika
(2006), dimana mereka menggunakan tingkat perbedaan antara pria dan wanita,
misalnya perbedaan umur atau pendapatan, dalam mengukur status wanita.
Penelitian berikutnya, barangkali, teknik ini perlu dicoba untuk diaplikasikan,
Lebih lanjut, Guha-Khasnobis dan Hazarika (2006) mengatakan bahwa
penggunakan model unitary juga berimplikasi atau memprediksikan bahwa
peningkatan status wanita mungkin tidak akan meningkatkan distribusi
sumberdaya antaranggota rumah tangga yang pada gilirannyi tidak mempunyai
efek terhadap ketahanan pangan rumah tangga.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan ragam kelompok pangan yang dikonsumsi
oleh rumah tangga sebagai indikator ketahanan pangan rumah tangga. Sebagai
indikator ketahanan pangan, pendekatan ini paling mudah dan cepat untuk
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dilakukan serta dapat dengan mudah digunakan untuk mengkategorikan statusketahanan p?ng?n rumah tangga. Namin demikian, p"ngg";,il"n indikator inibukan berarti tidak punya keidmahan. Hal ini diindikasiiin o"ng"n temuanbahwa petani padi yang mempunyai penoapitan rumah tangga yang lebih tinggijustru menunjukkan kecend'erungah kerawanan pangan yang tinggi puradibandingkan dengan kerompok -netayan.- paoanat, pendapatan sering jugadigunakan sebagai sarah satu indikator ketah"n"n pangan rumah tangga.
Lepas dari kelemahan tersebut' di atas, hasil analisis menunjukkanbahwa derajat ketahanan pangan rumah i*gg" nelayan lebih baik jika

dibandingkan dengan kelomfok r:umah tdngga pdtini padi." Hal ini dicerminkanoleh distribusi rumah. tangga nelayan paoi-oe?ajat kitahanan pangan rendahyang lebih rendah.dibandingkan dengan ketompbk ,r*iri t"ngga petani padi.Hal ini menuniukkan bahwa variaii jenis pangan yang dikonsumsi olehketompok rumih tangga n"l"yrn lebih uanyat< dibandingkan rumah tanggapetani padi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peubah pendapatan rumah tanggadan basis ekonomi rumah tanlga.sangat beipengaruh nyaia terhadap r<etafiInpangan rumah tangga, sedangkan jumlah anggota rumah taniga tidakberpengaruh nyata' Penelitian inl juga "menunjukkli 
uanwa tiga peuoah yangmerupakan indikator status wanita terhadap suaminya tidak 'Oerp"ngaiuf,

terhadap status ketahanan pangan rumah tangganya.

lmplikasi Kebijakan

. Penggunaan indikator ragam pangan sebagai indikator ketahananrumah tangga perlu hati-hati, khususnya'ketil<a oigunaftan orii* dua keio,"6krumah tangga yang berbeda. Hd lni disebabkan oleh masih Urnyrrliyakelemahan indikator ini seperti diuangkap dalam kajian 1ni. lni berarti,penggunaan indikalo1.rgsam pangan dalim pengambilan kebijakan ketahananpangan juga sangat !!01, bijaksana. Namun bemirian, indlaktor ini akan sangat
P"rg.yl? untuk penilaian secara cepat (rapid appiaisity ,ntux ,ung"tit;i
kondisi ketahanan pangan rumah tangga disuatu witayan, sarin satn alasannyaadalah tidak dibutuhkannya teknik [enghitungan y-ang detail untuk menilaiderajat ketahanan pangan suatu rumah taigga,'

Tidak berpengaruh tiga indikator status wanita sebagai faktor penentu
tingkat ketahanan pangan rumah..tangg€,, bukan berarti pri",iiouk ada peranan
penting wanita dalam meningkatkan-itatus ketahanan'pingu; rumah tanggamereka. Peranan wanita khususnya istr:i terhadap derajat [*t"n"nrn prng"n
Pm.?! tangga masih dapat ditelisik metalui tanda koefisien regresi. lmpliliasi
kebijakan yang perlu direkomendasikan adalah pertun/a ,p"V" pemberdayaan
mereka untuk terus dilakukan. Datam kaitannya denian leheliiian fe Oepan,perlu digunakan indikator lain yang merefleksikan status wanita dalam rumah
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tangga, seperti indikator perbedaan dibandingkan dengan penggunakanindikator pengukuran rasio.

Berpenga'uhnya pendapatan rumah tangga terhadap ketahananpangan rumah tangga mempunyai imptikasi kebijakEi pfi;gk;l;, [;i;il;;;;pangan rumah tangga dapat dicapai atau dirakukan d";;; kebijakan yangditujukan untuk peningkatdn penodpatan-petani. peningkatan pendapatan initampaknya perlu lebih diintehsifkair paoi- xeiompor rdlnah tangga netayan.Peningkatan nilai tambah hasil tangkapan n"i"v"n merupakan salah satu upayayang dapat dillakukan.
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